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1.1 Latar Belakang Masalah

Bencana alam tanah longsor sering melanda bebevdagah di
Indonesia, terutama Pulau Jawa. Karena Pulau Jamgpakan bagian dari
“cincin api” yang melingkari cekung Samudera P&sdari Benua Asia
sampai Benua Amerika. Selain itu, wilayah Indonestaletak pada
pertemuan tiga lempeng dunia yaitu Eurasia, lempasifik, dan lempeng
Australia yang bergerak saling menumbuk. Sehinggdoriesia sering
dilanda gempa tektonik. Guncangan gempa terselpdt daengakibatkan
terjadinya tanah longsor pada daerah perbukitagatelereng yang curam.

Sebagaimana dikemukakan oleh Vernes (1978: dalgmutksan
Menteri Energi dan Sumberdaya Mineral No.1452/KNIEX/2000) bahwa
“Tanah longsor adalah perpindahan material pembé&ntareng berupa
batuan, bahan rombakan, tanah, atau material carapuersebut, bergerak
ke bawah atau keluar .”

Prinsip tanah longsor terjadi bila gaya pendoroadaplereng lebih
besar daripada gaya penahan. Gaya penahan umunpgraluhi oleh
kekuatan batuan dan kepadatan tanah. Sedangkan geydorong
dipengaruhi oleh besarnya sudut lereng, air, bedasta berat jenis tanah

batuan.



Berdasarkan data Badan Geologi, Depa&mneBnergi dan Sumber
daya mineral menyebutkan, dari 918 lokasi rawaahdangsor tersebar di
berbagai daerah antara lain, Jawa Tengah 327 Jokdaiva Barat 276
lokasi, Sumatera Barat 100 lokasi, Sumatera Utaralasi, Yogyakarta 30
lokasi, Kalimantan Barat 23 lokasi, dan sisanyadiear di NTT, Riau,
Kalimantan Timur, Bali, dan Jawa Timur.

Di Jawa Barat sendiri, menurut Kepala Pusat Vfutkagi Mitigasi
dan Bencana Geologi (PVMBG) Surono di Bandung, @iober 2007),

mengatakan bahwa:

hampir sebagian wilayah Jawa Barat (Jabamasuk kategori rawan
longsor, terutama di saat musim hujafenurutnya, ada 13 kota dan
kabupaten di Jabar yang tanahnya mudah longsaraatdin Cirebon

bagian selatan, Kuningan, Sumedang, Bandung, SuBamglung Barat,

Ciamis, Tasikmalaya, Garut, Bogor dan Sukabumi.

Di daerah cadas pangeran sendiri, kejadian longsmpir setiap
tahun terjadi. Hal ini disebabkan oleh strukturatayang tidak stabil karena
pelapukan dan curah hujan yang cukup tinggi. Halmerupakan faktor
dominan terjadinya longsor di daerah Cadas Pangenaedang. Sehingga
derah cadas Pangeran terkategori daerah yang tangsor.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka pemahanhadaderproses
terjadinya gerakan tanah berikut faktor penyebalmgajadi sangat penting
bagi pemerintah maupun masyarakat. Alternatif pggalangan bencana
baik dari aspek pencegahan (preventif), pengurarfgatigasi) maupun

penanggulangan (rehabilitasi) perlu dikaji secaranaalam. Penelitian



tugas akhir ini memfokuskan pada daerah Cadas Ran@imedang yang
merupakan daerah penelitian Geoteknologi LIPI Bagdu
Salah satu solusi yang bisa dikembangkan untukgergisipasi

bencana longsor ini, dengan mengembangkan metoolestgk. Metode
geolistrik merupakan salah satu metode geofisikag ymempelajari sifat
aliran listrik di dalam bumi dan bagaimana cara deteksinya di
permukaan bumi. Penelitian dilakukan untuk mengiflkasi pola-pola
gerakan tanah di kawasan di mana longsor dipewkiraterjadi. Ini
dilakukan dengan pengukuran geofisika dan geoldgngan memasang
alat-alat ukur gerakan tanah.

Pada penelitian ini, peneliti melakukan pngolahatadebih lanjut.
Hal ini dikarenakan data yang di dapat pusat peaelGologi LIPI masih
berupa data mentah (resistivitas semu). Sedangkiask mmendapatkan info
stabilitas lereng di perlukan nilai resistivitadeearnya. Nilai resistivitas
sebenarnya yang di dapatkan dari pengolahan dataidian dianalisis
sedemikian rupa, sehingga dapat diprediksi bidaglmngr. Adapun hasil
yang di dapat pada penelitian ini adalah nilai stestas sebenarnya,
ketebalan lapisan, kedalaman lapisan, dan ketinggi& geolistrik di atas
permukaan laut untuk selanjutnya dimanfaatkan ssbafprmasi mengenai

kestabilan lereng bagi masyarakat setempat.

1.2 Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasajang akan di bahas
dalam penelitian kali ini adalatbagaimanakah karakteristik lapisan batuan
untuk mengetahui bidang gelincir tanah longsor @exdhh Cadas Pangeran

Sumedang?”

1.3 Batasan Masalah
Karena keterbatasan waktu, sarana dan kemampualispenaka

penelitian ini dibatasi sebagai berikut:

1. Mengetahui karakteristik batuan berdasarkan regessi batuan.
2. Analisa penampang model 2D resistiviti untuk melibdanya bidang
gelincir berdasarkan topografi, karakteristik batudan resistivitas

batuan.

1.4 Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagakhbe
1. Mengetahui gambaran dan profil resistivitas lapidaatuan yang
memiliki potensi menjadi bidang gelincir tanah lsog di Cadas
Pangeran Sumedang.

2. Memberikan informasi tentang resistivitas analisaligtrik.

15 Manfaat Penditian



Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikaformasi
kepada masyarakat dan pemerintah setempat merngeaeasi longsor di
daerah Cadas Pangeran Sumedang dan sekitarnyaarDemgngetahui
informasi tersebut baik pemerintah maupun masyarsédatarnya dapat
melakukan langkah preventif secara dini untuk ghemari bencana
yang diakibatkan oleh kondisi potensi potensi langdaerah setempat.
Informasi ini dapat memberikan sumbangan terkaihgde struktur
bangunan pemukiman, sarana umum, dan lain-lainin@gé struktur
bangunan dapat dipertimbangkan dalam upaya mitigasiana alam baik

materil maupun jiwa.

1.6 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dpsk@nalitik,
yaitu menganalisa data sekunder untuk mempredéssstivitas di bawah
permukaan. Data sekunder yang didapat adalah ealsstgk konfigurasi
sclumberger, dan data geolistrik yang diperoleh genelitian LIPI masih
berupa resistivitas semu yang di dapatkan di da€ablas Pangeran
Sumedang. Hasil yang diperoleh dari pengolahan ddta kemudian
dianalisis untuk menentukan bidang gelincir tar@tgsor di daerah Cadas

Pangeran Sumedang.



1.7 Lokas Pendlitian
Penelitian ini menggunakan data sekunder yangralgte dari
pusat penelitian geoteknologi LIPI. Lokasi penaiitisecara administrasi
terdapat pada ruas jalan Cadas Pangeran Sumedargbkdderah Cikeong,
kecamatan Rancakalong Sumedang. Secara geogrédiakkepada koordinat
107.84° - 107.87° LS dan -6.86° - -6.89 BT° Adapemngambilan data secara

geologi bisa dilihat pada peta di bawah ini.

10740 0750 075145 1075230 1075345 BT

i " R - putd L L seus
i i | Singhup e | i

: DEBA SUKAWANGI Jt DESA CLERUK . Fanirjcing P

: Cikupa Gtk Dl =" Tilamining P

~: DESA PAMULIEAN ' " DESA GIHERANG i

| DESHCITALl ¢ sy ! e

i ’;.’ it Mk urih r: i !
s DR NG e e i ; Ll 655
: B DESACIMARIAS | il

] . DESA CIGENDEL | | Al

i | DESA GINANGGERANG A

i *~t~__DESA GUNUNGHANIK | : g
 Tanjungsari HLE DESH HAURGOMBONG | L P

| DESA HARGAJATA ! el : |

= j T .

: e ! ; L 6%
L AT KEC, TAHJUHTS.EEI‘*\ ”:ESP' CILEWBU | P
e N V. <
KETERANGAN ;

l:l Batuan volkanik muda /'dl g
[:] Intrusi andesit ﬂ A
[ | Batuan brehsi vultanih @  Loksilongsoran

[ ] Batuan breksi volkanik tua

l:l Formasi Kali : lempung, tufa, batupasir dan kongl

v Lokasi penguburan geolistrik

Gambar 1.1

Peta geologi daerah Cadas Pangeran, Sumedang



